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Abstrak

Transformasi digital pada pemerintahan desa menjadi kebutuhan strategis dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik,
efektivitas administrasi, serta tata kelola data kependudukan. Desa Ekapata, Kecamatan Wewewa Tengah, masih
membutuhkan pengelolaan data penduduk, kartu keluarga, kelahiran, kematian, mutasi, pelayanan surat, pengaduan,
informasi desa, dan pelaporan yang terintegrasi dalam satu platform. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Sistem
Informasi Desa Digital Terintegrasi berbasis Codelgniter untuk mendukung optimalisasi pelayanan publik dan tata kelola
kependudukan di Desa Ekapata. Metode penelitian menggunakan pendekatan pengembangan sistem dengan model Waterfall
yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem dirancang menggunakan
PHP dengan framework Codelgniter 4, MySQL sebagai basis data, serta arsitektur Model-View-Controller (MVC).
Perancangan sistem divisualisasikan melalui Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram, serta
rancangan antarmuka. Modul utama mencakup autentikasi, dashboard, data penduduk, kartu keluarga, kelahiran, kematian,
mutasi penduduk, pelayanan surat, pengaduan masyarakat, dan laporan. Hasil pengembangan berupa prototipe sistem
terintegrasi yang menjadikan data kependudukan sebagai data master untuk mendukung proses pelayanan dan pelaporan.
Verifikasi fungsional dilakukan melalui skenario Black Box terhadap alur utama sistem. Sistem yang dikembangkan diarahkan
untuk mengurangi penginputan berulang, mempercepat pencarian data, meningkatkan keteraturan arsip, dan menyediakan
informasi administrasi yang lebih terstruktur bagi pemerintah desa dan masyarakat secara transparan, cepat, dan akurat.

Kata kunci: Sistem Informasi Desa, Digitalisasi Desa, Pelayanan Publik, Kependudukan, Codelgniter 4, MVC.
Abstract

Digital transformation in village governance has become a strategic necessity to improve public service quality, administrative
effectiveness, and population data management. Ekapata Village, Central Wewewa District, still requires the management of
resident data, family cards, births, deaths, mutations, correspondence services, complaints, village information, and reporting
integrated into a single platform. This study aims to develop a Codelgniter-based Integrated Digital Village Information System
to support the optimization of public services and population data governance in Ekapata Village. The research method uses
a system development approach with the Waterfall model, covering requirements analysis, design, implementation, testing,
and maintenance. The system is designed using PHP with the Codelgniter 4 framework, MySQL as the database, and the
Model-View-Controller architecture. System design is visualized through Use Case, Activity, Sequence, and Class Diagrams,
alongside interface designs. Main modules include authentication, dashboard, resident data, family cards, births, deaths,
resident mutations, correspondence services, public complaints, and reporting. The development results in an integrated system
prototype using resident data as master data to support services and reporting. Functional verification is performed via Black
Box scenarios on main system flows. The developed system aims to reduce duplicate data entry, accelerate searches, improve
archive organization, and provide structured administrative information transparently, swiftly, and accurately.

Keywords: Village Information System, Village Digitalization, Public Services, Population, Codelgniter 4, MVC
1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola penyelenggaraan pemerintahan dari proses konvensional
menuju tata kelola yang memanfaatkan sistem digital. Pada tingkat desa, transformasi tersebut mempunyai arti
penting karena pemerintah desa berhadapan langsung dengan kebutuhan administrasi masyarakat, pengelolaan
data kependudukan, penyediaan informasi publik, dan penerbitan dokumen pelayanan. Sistem Informasi Desa
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(SID) menjadi salah satu instrumen yang dapat menghubungkan aktivitas administrasi internal dengan kebutuhan
informasi masyarakat. Kajian Sihotang et al. menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi SID dipengaruhi oleh
konteks teknologi, organisasi, dan lingkungan, termasuk interoperabilitas sistem dan beban kerja aparatur desa.
Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pengembangan SID tidak cukup hanya menghasilkan aplikasi, tetapi
perlu memperhatikan keterhubungan data, proses kerja, dan aktor yang terlibat dalam ekosistem pelayanan desa
(Sihotang et al., 2023).

Pengelolaan administrasi kependudukan merupakan bagian yang sangat penting dalam operasional pemerintah
desa. Data penduduk, kartu keluarga, kelahiran, kematian, dan mutasi menjadi dasar bagi penerbitan berbagai surat
serta penyusunan laporan. Penelitian mengenai SID di beberapa wilayah menunjukkan bahwa digitalisasi dapat
membantu mempercepat layanan dan memperbaiki pengelolaan informasi. Budiantoro et al. (2023) menekankan
pentingnya integrasi informasi desa dan data ekonomi dalam mendukung tata kelola, sedangkan Nirsal et al. (2023)
memperlihatkan penerapan sistem pelayanan desa sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas layanan
publik. Mardinata et al. (2023) juga menunjukkan bahwa transformasi digital desa berhubungan dengan
peningkatan akses informasi dan pengelolaan sumber daya, meskipun kesiapan infrastruktur dan kemampuan
pengguna tetap menjadi perhatian.

Dalam konteks pelayanan administrasi, masalah yang sering muncul adalah pencatatan yang tersebar, pengulangan
input, pencarian dokumen yang memerlukan waktu, serta kesulitan menyusun rekapitulasi. Studi Novianti dan
Agustina (2024) menunjukkan bahwa SID dapat mendukung efektivitas pelayanan administrasi desa, sementara
Areza dan Suharno (2024) mengkaji penerapan prinsip pelayanan publik pada layanan berbasis SID. Pada sisi
teknis, Supena (2024) merancang SID berbasis PHP, Codelgniter, dan MySQL untuk mengelola data penduduk
serta surat-surat desa. Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa Codelgniter dapat digunakan sebagai kerangka
pengembangan, sehingga dalam penelitian ini Codelgniter diposisikan sebagai teknologi implementasi, bukan
sebagai satu-satunya kebaruan penelitian.

Desa Ekapata, Kecamatan Wewewa Tengah, memerlukan sistem yang tidak berhenti pada publikasi informasi
desa, tetapi juga mampu mengintegrasikan data kependudukan dengan proses pelayanan administrasi. Kebutuhan
tersebut mencakup pengelolaan data penduduk dan kartu keluarga, pencatatan kelahiran dan kematian, mutasi
penduduk, pelayanan surat, pengaduan masyarakat, informasi desa, serta laporan. Berdasarkan kebutuhan tersebut,
penelitian ini mengembangkan Sistem Informasi Desa Digital Terintegrasi berbasis Codelgniter 4. Sistem
dirancang dengan pendekatan Model-View-Controller dan basis data terpusat sehingga data kependudukan dapat
digunakan kembali pada proses pelayanan yang relevan.

Kesenjangan penelitian terletak pada kecenderungan penelitian terdahulu yang membahas aspek SID secara
terpisah, misalnya efektivitas pelayanan, website informasi, digitalisasi desa, atau layanan surat. Penelitian
Ramadhan dan Oktaviani (2025) mengintegrasikan data kependudukan dan pelayanan desa berbasis web,
sedangkan Qomariyah dan Pamudji (2025) mengembangkan SID dengan pendekatan prototyping. Namun,
kebutuhan pengembangan pada Desa Ekapata diarahkan pada integrasi data kependudukan sebagai data master
dengan alur pelayanan surat, pengaduan, monitoring, dan pelaporan dalam satu platform. Dengan demikian,
kebaruan penelitian ini terletak pada model integrasi data dan proses pelayanan, bukan pada penggunaan
Codelgniter semata.

Tujuan penelitian adalah menghasilkan rancangan dan prototipe Sistem Informasi Desa Digital Terintegrasi yang
dapat mendukung pengelolaan administrasi kependudukan dan pelayanan publik Desa Ekapata. Kontribusi praktis
penelitian berupa rancangan modul, model data, alur proses, serta antarmuka yang dapat menjadi dasar
implementasi sistem operasional. Kontribusi akademik penelitian berupa model integrasi data kependudukan,
pelayanan, pengaduan, dan pelaporan dalam konteks pemerintahan desa dengan arsitektur MVC.

2. Metode Penelitian

2.1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode waterfall. Dimana metode waterfall merupakan model dalam
pengembangan aplikasi informasi yang disusun secara sistematik dan teratur dengan optimal. Pendekatan yang
gunakan oleh penulis dalam menciptakan perangkat lunak ini adalah melalui model waterfall dalam SDLC
(Software Development Life Cycle). "SDLC (Software Development Life Cycle) adalah rangkaian proses untuk
merancang atau memodifikasi sebuah sistem perangkat lunak dengan memanfaatkan model dan metodologi yang
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telah diterapkan oleh orang untuk mengembangkan sistem perangkat lunak sebelumnya”. Keunggulan dari model
waterfall dalam SDLC (Software Development Life Cycle) adalah adanya struktur fase dalam pengembangan
sistem, dengan dokumentasi yang dibuat pada setiap tahap pengembangan, dan setiap tahap dilaksanakan setelah
tahap sebelumnya selesai. Model waterfall memberikan siklus hidup perangkat lunak yang teratur, langkah
selanjutnya mengikuti metode waterfall(Erawati et al., 2023).

Identifikasi Masalah
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Gambar 1. Tahap Penelitian
2.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Observasi digunakan
untuk memetakan alur administrasi kependudukan dan pelayanan surat. Wawancara digunakan untuk menggali
kebutuhan kepala desa, operator, dan petugas pelayanan. Dokumentasi digunakan untuk mengidentifikasi jenis
data dan dokumen yang diperlukan dalam pelayanan. Studi literatur digunakan untuk membandingkan pendekatan
penelitian terdahulu mengenai SID, pelayanan publik, digitalisasi desa, dan pengembangan sistem berbasis web.

Tabel 1. Teknik pengumpulan data dan keluaran analisis.

No Teknik Fokus Data Keluaran

1 Observasi g\elll;rpg(:ginistrasi, data penduduk, pelayanan surat, pengaduan, Model proses sistem

2 Wawancara Kebutuhan kepala desa, operator, petugas, dan masyarakat Kebutuhan fungsional

3 Dokumentasi Format data kependudukan dan dokumen pelayanan Struktur basis data dan template surat
4 Studi literatur ~ Penelitian SID, e-government, Codelgniter, Waterfall Landasan teori dan research gap

2.3. Perancangan Sistem

Perancangan sistem menggunakan UML untuk menggambarkan interaksi aktor, alur aktivitas, urutan pesan, dan
struktur kelas. Aktor utama terdiri dari Administrator/Operator Desa dan Masyarakat. Kepala Desa berperan
sebagai pengguna yang membutuhkan informasi laporan dan validasi dokumen sesuai kewenangan operasional.
Sistem menggunakan basis data terpusat yang menyimpan data master penduduk dan data transaksi pelayanan.

1. Use Case

Sistess Informasi Desa Digital Terintegrass

Gambar 2. Use Case Diagram
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2. Sequence Diagram

3. Acrivity Diagram

4. Class Diagram

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)
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Gambar 5. Class Diagram
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Login
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Gambar 6. Tampilan login

3.2. Dashboard
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Gambar 8. Halaman Data Penduduk
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3.4 Halaman Data KK
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Gambar 9. Halaman Data KK
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Gambar 10. Halaman Data Kelahiran

3.6 Halaman Data Kematian
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Gambar 11. Halaman Data Kematian
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3.7 Halaman Data Mutasi

Gambar 11. Halaman Data Mutasi

3.8 Menu Laporan
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Gambar 11. Menu Laporan

3.9 Cetak Laporan
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Gambar 11. Halaman Cetak Laporan
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4. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya sistem pengarsipan
dokumen pada Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Sumba Barat dapat mempermudah proses pengarispan
dengan mudah, cepat dan juga memudahkan pencaran dokumen yang lama.
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